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Pendahuluan 
 Perkembangan globalisasi yang semakin meningkat di abad 21 ini 
menuntut manusia untuk lebih adaptif dan produktif dalam multidimensi 
pembangunan. Manusia adaptif dan produktif adalah mereka yang memiliki 
kualitas unggul agar memberikan dampak positif bagi pembangunan bangsa dan 
negara. Negara Indonesia yang masih berada dalam status negara berkembang 
terus dihadapkan dalam tantangan globalisasi yang lebih kompetitif dari waktu ke 
waktu. Tantangannya adalah harus bersaing dengan negara-negara yang maju dari 
sisi sumber daya manusia maupun teknologinya. Salah satu tantangan saat ini 
adalah tergabungnya Indonesia dalam Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) sejak 
akhir tahun 2015. Kesadaran akan terbatasnya kualitas dan kuantitas sumber daya 
manusia disadari oleh seluruh komponen bangsa sehingga berbagai upaya terus 
dilakukan, terutama pemerintah dari tingkat pusat hingga daerah terus 
menggalakkan pembangunan sumber daya manusia (SDM) melalui pembangunan 
sektor pendidikan. Sektor ini menempati garda terdepan dan sebagai  leading 
sector pembangunan demi meningkatkan kualitas SDM Indonesia yang unggul, 
karena maju atau tidaknya pembangunan bangsa dan negara tergantung pada 
kualitas dan kuantitas Sumber Daya Manusia (SDM), tanpa SDM yang handal 
proses pembangunan akan terhambat, [Robbins dan Coulter] [1]. 
 Menyadari akan pentingnya Sumber Daya Manusia (SDM) maka 
pemerintah Kabupaten Pegunungan Bintang sejak hadirnya kabupaten ini, yakni 
tahun 2002 telah melakukan berbagai upaya untuk meningkatkan kualitas dan 
kuantitas SDM-nya.Terbukti Indeks Pembangunan Manusia (IPM) terus 
mengalami peningkatan walaupun masih di bawah standar. Menurut data Badan 
Pusat Statistika Kabupaten Pegunungan Bintang tahun 2014, selama lima tahun 
terakhir IPM kabupaten Pegunungan Bintang mengalami peningkatan dari 35.45 
ditahun 2010 menjadi 38.94 pada tahun 2013 dan pada tahun 2014 mencapai 
angka 39.68. Langkah strategis pengembangan SDM Pegunungan Bintang yang 
sangat dirasakan manfaatnya hingga kini adalah bantuan pendidikan mahasiswa 
seluruh Indonesia dan beasiswa putra-putri asli untuk mengenyam pendidikan di 
Jawa, dengan melakukan Memorandum Of Understanding (M.O.U) dengan 
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institusi pendidikan.Mahasiswa yang dikirim melalui proses kerja sama di institusi 
pendidikan ini sebagian kuliah di Universitas Kristen Satya Wacana Salatigayang 
didanai melalui APBN [Sitokdana] [2]. Mereka diberikan beasiswa oleh 
pemerintah Kabupaten Pegunungan Bintang melalui Yayasan Binterbusih 
Semarang. Jumlah mahasiswa tersebut adalah 19 mahasiswa, menyebar 
diberbagai fakultas. Sejumlah mahasiswa sudah lulus dan ada 12 mahasiswa yang 
masih aktif kuliah. Dalam proses studi di UKSW mahasiswa asal Pegunungan 
Bintang ini mengalami banyak hambatan sehingga dapat berpengaruh terhadap 
movitasi belajarnya, dari data hasil studi ditemukan banyak mahasiswa yang 
hasilnya cukup namun IPK-nya tidak meningkat terus, yang terjadi justru lebih 
banyak menurun drastis.  
Dalam pendidikan, motivasi  belajar  sangat  diperlukan  bagi  mahasiswa  
untuk mencapai tujuan belajar yang tepat. Motivasi belajar merupakan salah satu 
faktor yang ikut menentukan keberhasilan mahasiswa. Tiap mahasiswa 
mempunyai motivasi yang berbeda-beda dalam studinya tergantung pada kesiapan 
mental dan tindakan yang dilakukan. Seperti yang diungkapkan [Sardiman] bahwa 
motivasi dirangsang karena adanya  tujuan, terdapat dua jenis  motivasi, yaitu  
motivasi intrinsik dan motivasi ektrinsik [3]. Motivasi intrinsik adalah motivasi 
yang muncul dari dalam diri mahasiswa. Sedangkan motivasi ekstrinsik adalah  
motivasi  yang muncul karena dorongan dari luar diri  mahasiswa. Motivasi  
tumbuh dari dalam diri mahasiswa. Baik muncul secara alami atas keinginan 
mahasiswa ataubahkan karena dorongan  dari luar diri individu. Motivasi belajar 
mahasiswa asal Pegunungan Bintang di UKSW  dipengaruhi oleh dalam dirinya 
(intrinsik) maupun dari lingkungan luar (ekstrinsik) sehingga hasil yang diperoleh 
juga beragam. Hal tersebut bisa terjadi karena motivasi belajar mahasiswa-nya 
yang masih kurang, berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh 
[Nugraheni, Andriani,] yang menyatakan bahwa pemberian motivasi belajar 
berpengaruh sangat besar terhadap hasil belajar mahasiswa, artinya jika motivasi 
belajar meningkat maka hasil belajar juga meningkat. yang dapat disimpulkan 
bahwa ada hubungan antara motivasi belajar dengan Prestasi Akademik 
Mahasiswa. Hal itu dibenarkan oleh beberapa dosen yang di wawancarai yang 
menyatakan bahwa mahasiswa Pegunungan Bintang mempunyai motivasi belajar 
yang rendah. Diantaranya adalah mereka kurang aktif dalam mengikuti 
perkuliahan, jarang terjadi interaksi antara dosen dengan mahasiswa Pegunungan 
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Bintang. Mereka juga seringkali tidak mengerjakan tugas yang di berikan, dan 
kehadiran mereka di kelas sangat jarang. 
Permasalahan yang dialami oleh mahasiswa Pegunungan Bintang 
berdasarkan observasi yang telah dilakukan adalah rendahnya motivasi dalam 
belajar dipengaruhi baik dari diri mahasiswa sendiri maupun dari luar. Tujuan dari 
penelitian ini agar dapat: 1) mengetahui penyebab yang paling dominan. 2) 
mengetahui permasalahan dari penyebab yang paling dominan tersebut [4]. 
Tinjauan Pustaka 
 Motivasi belajar menurut [Hamzah, 2009], hakekat motivasi belajar adalah 
dorongan internal dan eksternal pada mahasiswa-mahasiswa yang sedang belajar 
untuk mengadakan perubahan tingkah laku.Secara umum jenis-jenis motivasi 
dibagi menjadi dua, yaitu motivasi dari dalam diri (motivasi intrinsik) dan 
motivasi dariluar diri (motivasi ekstrinsik) [5]. Menurut  Santrock  jenis  motivasi  
dibedakan  menjadi  dua,  yaitu motivasi  ekstrinsik  dan  intrinsik.  
Sejalan dengan Santrock, [Omrod,2008] juga membedakan motivasi 
menjadi dua, yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik [6]. Motivasi 
ekstrinsik merupakan motivasi yang muncul karena faktor-faktor 
eksternal.Mahasiswa yangtermotivasi secara eksternal akan  melakukan sesuatu 
sebagai sarana untuk mencapai suatu tujuan. Dan tujuan biasanya berupa imbalan 
baik materi atau non-materi. Sedangkan motivasi intrinsik merupakan motivasi 
yang munculkarena adanya faktor-faktor di dalam dirinya dan interen dalam tugas 
yang dilakukannya. Mahasiswa yang melakukan suatu hal karena dorongan 
motivasi intrinsik cenderungmenjadi sangat terfokus dan sangat menikmati suatu 
aktivitas tanpa memperdulikan waktu dan mengabaikan tugas-tugas lainnya. 
Faktor yang mempengaruhi motivasi belajar [Yusuf ,2009] menyatakan terdapat 
dua faktor yang mempengaruhi motivasi belajar ,yaitu faktor internal dan faktor 
eksternal. Diuraikan sebagai berikut faktor internal yaitu: 1) faktor fisik yang 
dimaksud meliputi nutrisi (gizi), kesehatan, dan fungsi- fungsi fisik (terutama 
panca indera). Kekurangan gizi atau kadar makanan akan mengakibatkan 
kelesuan, cepat mengantuk,cepat lelah, dan sebagainya [7]. Kondisi fisik yang 
seperti itu sangat berpengaruh terhadap proses belajar mahasiswa di kampus. 2) 
Psikologis yang termasuk faktor psikis yang menghambat yaitu, gangguan 
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emosional, seperti: merasa tidak aman, tercekam rasa takut, cemas,cepat 
tersinggung dan gelisah.Sikap dan kebiasaan belajar yang buruk, seperti: tidak 
menyenangi mata kuliah tertentu, malas belajar, tidak memiliki waktu belajar 
yang teratur, dan kurang terbiasa membaca modul. Kedua faktor yang telah 
dipaparkan merupakan faktor dari dalam diri mahasiswa yang dapat 
mempengaruhi motivasi belajar.Faktor  Eksternal yaitu: 1) Faktor non-sosial yang 
dimaksud, seperti: keadaan udara (cuaca panas atau dingin), waktu (pagi, siang, 
malam), tempat (sepi, bising, atau kualitas kampus tempat belajar), sarana dan 
prasarana atau fasilitas belajar. Ketika semua faktor dapat saling mendukung 
maka proses belajar akan berjalan dengan baik. 2) Faktor sosial adalah faktor 
manusia (dosen, orang tua dan pemerintah/sumber beasiswa), baik yang hadir 
secara langsung maupun tidak langsung (foto atau suara). Proses belajar akan 
berlangsung dengan baik, apabila dosen mengajar dengan cara yang 
menyenangkan, seperti bersikap ramah, memberi perhatian pada semua 
mahasiswa, serta selalu membantu mahasiswa yang mengalami kesulitan belajar. 
Pada saat dirumah mahasiswa tetap mendapat perhatian dari orang tua, baik 
perhatian material dengan menyediakan sarana dan prasarana belajar guna 
membantu dan mempermudah mahasiswa belajar di rumah. Dalam penelitian ini, 
faktor-faktor yang mempengaruhi motivasi belajar yang sudah diuraikandiatas 
dijadikan acuan dalam analisis penyebab rendahnya motivasi belajar mahasiswa 
pegunungan bintang di uksw. Untuk menemukan akar permasalahan dari 
rendahnya motivasi mehasiswa pegunungan bintang, maka diagram tulang ikan 
dipakai dalam penelitian ini atau yang sering dikenal  dengan fishbone anlisys. 
Fishbone Analisys diagram sebab-akibat ini menurut [Gaspersz 2011]  adalah 
diagram yang menunjukan hubungan antara sebab dan akibat. Diagram tersebut 
dipergunakan untuk menunjukan faktor-faktor penyebab (sebab) penurunan 
produktivitas dan karakteristik (akibat) yang disebabkan oleh faktor-faktor 
penyebab itu. Diagram sebab akibat ini sering juga disebut sebagai diagram tulang 
ikan (fishbone diagram) karena bentuknya seperti kerangka ikan [8]. Diagram ini 
pertama kali diperkenalkan oleh Prof. Kaoru Ishikawa dari Universitas Tokyo 
sehingga dikenal sebagai diagram Ishikawa (Ishikawa’s Diagram). Fishbone 
Diagrams (Diagram Tulang Ikan) adalah diagram sebab-akibat yang dapat 
digunakan untuk mengidentifikasi potensi masalah kinerja. Diagram tulang ikan 
menyediakan struktur untuk diskusi kelompok sekitar potensi penyebab masalah 
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tersebut. Tujuan utama dari diagram tulang ikan adalah untuk menggambarkan 
secara grafik cara hubungan antara penyampaian akibat dan semua faktor yang 
berpengaruh pada akibat ini. Fishbone Diagrams adalah alat analisis yang 
menyediakan cara sistematis melihat efek dan penyebab yang membuat atau 
berkontribusi terhadap efek tersebut. Karena fungsi diagram Fishbone, dapat 
disebut sebagai diagram sebab-akibat [Watson, 2004][9]. Fungsi dasar 
diagramtulang ikan adalah untuk mengidentifikasi dan mengorganisasi penyebab-
penyebab yang mungkin timbul dari suatu efek spesifik dan kemudian 
memisahkan akar penyebabnya. Diagram Fishbone salah satunya memiliki fungsi 
untuk mengidentifikasikan akar penyebab dari suatu permasalahan. 
2)mendapatkan ide-ide yang dapat memberikan solusi untuk pemecahaan suatu 
masalah. 3) membantu dalam pencarian dan penyelidikan fakta lebih lanjut. 
Manfaat fishbone diagram ini dapat menolong kita untuk menemukan akar 
penyebab masalah secara user friendly, tools yang user friendly  disukai orang-
orang di industri manufaktur di mana proses di sana terkenal memiliki banyak 
ragam variabel yang berpotensi menyebabkan munculnya permasalahan menurut 
paparan Purba. Fishbone diagram akan mengidentifikasi berbagai sebab potensial 
dari satu efek atau  masalah, dan menganalisis masalah tersebut melalui sesi 
brainstorming. Masalah akan dipecah menjadi sejumlah kategori yang berkaitan, 
mencakup manusia, material, mesin, prosedur, kebijakan,dan sebagainya. Setiap 
kategori mempunyai sebab-sebab yang perlu diuraikan melalui 
sesi brainstorming. Jadi, analisis tulang ikan dipakai jika ada perlu untuk 
mengkategorikan berbagai sebab potensial dari satu masalah atau pokok persoalan 
dengan cara yang mudah dimengerti dan rapi. Berikut gambar diagram tulang ikan 
menurut Gaspersz yang sering digunakan dalam mencari akar permasalahan suatu 
hal. 
 
Gambar 1. Diagram  Sebab-Akibat [Gaspersz, 2011] 
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Alat ini juga membantu dalam menganalisis apa yang sesungguhnya terjadi 
dalam proses. Yaitu dengan cara memecah proses menjadi sejumlah kategori yang 
berkaitan dengan proses, mencakup manusia, material, mesin, prosedur, kebijakan 
dan sebagainya. 
Berdasarakan penjelasan, bahwa diagram  fishbone ini umumnya, bahkan selalu 
digunakan,oleh bidang ekonomi dan bisnis saja. Dibidang pendidikan sangat 
jarang menggunakan metode analisis iniyang sering di sebut dengan diagram 
sebab-akibat. Oleh itu,dalam rangka menemukan akar penyebab rendahnya 
motivasi belajar mahasiswa PegununganBintang metode fishbone analisys akan 
digunakan dalam penelitian ini melalui FGD (Focus Group Discussion). 
Metode Penelitian 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan penelitian deskritif kualitatif 
yaitu data yang diperoleh dari sampel populasi penelitian dianalisis sesuai dengan 
metode fishbone analisys yang digunakan kemudian diinterprestasikan, yang 
menjadi subjek penelitian  adalah mahasiswa Pegunungan Bintang yang berstudi 
di uksw yang berjumlah 19 orang, yang menjadi objek penelitian yaitu 
rendahnyamotivasi belajar mahasiswa Pegunungan Bintang di uksw, 
denganteknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
wawancara dan FGD di lengkapi dengan dokumentasi.Wawancara digunakan 
untuk mengumpulkan data awal sebagai bahan latarbelakang. Kemudian FGD 
digunakan untuk mengumpul data akhir penelitian yang kemudian di analisa 
menggunakan fishbone analisys. Dan dokumentasi digunakan untuk sebagai bukti 
dalam melakukan penelitian. Metode analisis data untuk dapat mengetahui faktor 
yang menjadi penyebab rendahnya motivasi belajar mahasiswa Pegunungan 
Bintang di uksw maka penulis menggunakan alat analisis diagram sebab-akibat 
atau fishbone analisys. Berikut rancangan fishbone yang akan digunakan dalam 
penelitian ini. Fishbone dalam penelitian ini dikelompokan kedalam dua faktor 
utama yaitu faktor intrinsik dan ekstrinsik dan empat penyebab yang dapat 
mempengaruhi motivasi belajar yang dikelompokan berdasarkan teori [Yusuf].  
Dimana penyebab fisik dan psikologis dikelompokan kedalam faktor instrinsik, 
sedangkan penyebab non-sosial dan sosial dikelompokan kedalam faktor 
eksternal. 
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 Gambar 2.  Kerangka Penyusunan Fishbone [Yusuf, 2009] 
 
 
Hasil dan Pembahasan 
 Pada tahap awal, peserta FGD melakukan brainstorming mengenai semua 
masalah mengenai penyebab rendahnya motivasi belajar tanpa dibatasi ataupun 
diinterupsi sehingga peserta dapat mencurahkan semua permasalahan yang 
dihadapi. Setelah itu, semua masalah dikelompok-kan sesuai dengan kategori-
kategori. Kemudian, peserta mendiskusikan penyebab utama dari masalah-
masalah dalam tiap kategori dan dimasukkan dalam diagram fishbone. Setelah 
pengelompokkan selesai dilakukan, para peserta diminta memilih penyebab 
utama dalam setiap kategori yang memiliki masalah paling dominan yang 
mempengaruhi motivasi belajar. 
Hasil FGD dengan diagram  fishbone seperti yang dijelaskan diatas dapat 
dilihat dalam diagram dibawah ini. 
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 Gambar 3. Diagram Fishbone Hasil FGD Penyebab Rendahnya Motivasi Belajar 
Mahasiswa 
Berdasarkan hasil diskusi yang digambarkan menggunakan fishbone 
seperti diatasselama sesi brainstorming yang dilakukan dengan mahasiswa 
Pegunungan Bintang, maka dapat diperoleh beberapa penyebab yang terjadi 
terkait dengan rendahnya motivasi belajar mahasiswa Pegunungan 
Bintang.Dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya 
motivasi belajar mahasiswa Pegunungan Bintang ada 4 (empat) faktor 
utama, yaitu 1) dari segi fisik yang terdiri dari kesehatan kurang baik; 
2)psikologis terdiri dari gangguan emosional serta sikap dan kebiasaan 
belajar yang buruk; 3) faktor non-sosial terdiri dari fasilitas belajar pribadi 
tidak ada; dan 4) faktor sosial terdiri dari dosen menggunakan bahasa yang 
kurang dipahami mahasiswa, orang-tua kurang perhatian, teman sebaya 
Fisik Psikologis 
Kebiasaan 
dan sikap 
belajar  yang  
buruk 
 
Kesehatan  
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yang kurang baik dan sumber-beasiswa sering terlambat mengirim biaya 
hidup.                                                                                          
   Setelah melakukan pengelompokan dan penjabaran dari faktor-faktor 
penyebab utama diatas. Berikut hasil diskusi dari 8 (delapan) mahasiswa 
Pegunungan Bintang yang mengikuti FGD berdasarkan voting suara. 
Mahasiswa Pegunungan Bintang yang mengikuti FGD menyatakan bahwa 
hanya satu faktor yang memiliki permasalahan paling dominan yaitu faktor 
ekstrinsik atau faktor dari luar yang mempengaruhi motivasi belajar adalah 
faktor sosial. Sementara pada saat wawancara awal dengan Pembina 
mahasiswa Pegunungan Bintang menyatakan bahwa ada dua faktor utama 
yaitu faktor instrinsik dan  ekstrinsik atau faktor dari dalam diri mahasiswa 
dan dari luar diri mahasiswa yang sangat mempengaruhi dalam belajar 
mahasiswa dimana faktor instrinsik dari sisi psikologis sedangkan faktor 
ekstrinsik dari sisi sosial.  Berdasarkan hasil FGD seperti yang sudah 
ditandai dalam diagram fishbone diatas. Berikut adalah tabel dari dua faktor 
utama yang menjadi penyebab rendahnya motivasi belajar mahasiswa. 
Tabel 1.Faktor   Dominan Penyebab Rendahnya Motivasi Belajar Mahasiswa 
Pegunungan Bintang 
 Faktor yang Diamati   Masalah yang Terjadi 
1. Psikologis      - Gangguan  emosional  
  - Sikap  dan  kebiasaan belajar  yang buruk   
 
2. Sosial    - Dosen menggunakan bahasa yang kurang-   
    di pahami mahasiswa 
     - Orang Tua kurang perhatian 
       - Teman sebaya yang kurang baik 
- Sumber-Beasiswa sering terlambat mengirim- 
biaya hidup 
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Pada tabel 1 diatas dapat diketahui bahwa faktor-faktor yang menyebabkan 
rendahnya motivasi belajar mahasiswa Pegunungan Bintang yaitu dari segi 
psikologis dan sosial. Berikut adalah deskripsi permasalahan dari kedua faktor 
tersebut.  
Psikologis 
 Banyak mahasiswa Pegunungan Bintang yang mudah tersinggung, sehingga 
terkadang mahasiswa tidak bisa komunikasi yang baik antara teman, dosen dan 
masyarakat dengan kata lain mahasiswa Pegunungan Bintang kebanyakan kurang 
membuka diri untuk berinteraksi dilingkungan kampus. Hal ini dibenarkan oleh 
dosen Fiskom pada saat diwawancarai. Pernyataan dari Dosen tersebut bahwa 
mahasiswa Pegunungan Bintang terlihat kurang membuka diri atau interaksi 
dengan teman mahasiswa maupun dosen pada saat berada dilingkungan kampus. J 
  Banyak dari mahasiswa Pegunungan Bintang yang tidak bisa mengatur 
waktu belajar. Permasalahan mereka mengenai ketidakmampuan dalammengatur 
waktu belajar dikalangan mahasiswa Pegunungan Bintang yang diungkapkan oleh 
Pembina yaitu antara lain terkait aktivitas mahasiswa diluar kampus lebih banyak 
dibanding belajar, misalnya lebih mengutamakan olahraga dibanding belajar. 
Dengan demikian waktu yang seharusnya digunakan untuk belajar justru lebih 
banyak gunakan untuk berolahraga sehingga waktu terbuang dengan cuma-cuma 
tanpa ada waktu sedikitpun untuk belajar akibatnya banyak mahasiswa yang tidak 
bisa mengatur waktu dengan baik untuk belajar.  
 Mereka juga mengungkapkan bahwa mereka malas belajar. Akibat dari 
permasalahan yang disampaikan oleh A.D pada saat diskusi berlangsung adalah 
sering mereka malas belajar baik dikampus maupun dikost. Disamping itu, 
kegiatan mahasiswa yang begitu banyak tak jarang menimbulkan kemalasan yang 
menyebabkan tugas-tugas menumpuk dan pada akhirnya menjadi beban yang 
begitu berat bagi mahasiswa itu sendiri.    
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Sosial 
Faktor sosial yang mempengaruhi motivasi belajar mahasiswa pegunungan 
bintang yaitu; Dosen, orangtua,teman sebaya dan sumber beasiswa. 
Menuru tempat (4) mahasiswa Pegunungan Bintang dari delapan (8) 
mahasiswa yang mengikuti FGD menyatakan bahwa seringkali Dosen 
menggunakan bahasa yang kurang dipahami mahasiswa dari luar pulau jawa. 
Misalnya; dosen menggunakan bahasa jawa pada saat mengajar dan metode 
mengajar yang digunakan terlalu teoritis. Sehingga mahasiswa yang berasal dari 
luar pulau jawa merasa sulit untuk memahami dan terkadangmembuat mahasiswa 
merasa bosan, jenuh dan kurang termotivasi untuk  belajar, hal ini yang dialami 
oleh mahasiswa Pegunungan Bintang. Juga orang–tua kurang perhatian. Kurang 
perhatian dari orang-tua atau keluarga yang dialami mahasiswa Pegunungan 
Bintang yang terjadi yaitu; jarang ada komunikasi antaraorangtua dengan 
mahasiswa, pemberian perhatian dari orangtua berupa fasilitas belajar 
yangmenunjang belajar tidak ada seperti; leptop, komputer atau media belajar 
lainnya. Hal ini dipaparkan oleh salah satu mahasiswa Pegunungan Bintang pada 
saat FGD berlangsung. 
Teman sebaya yang kurang baik. Terkait teman sebaya kurang baik yang 
sering terjadi dikalangan mahasiswa Pegunungan Bintang misalnya; teman tidak 
mengajak untuk belajar melainkan untuk minum-minuman keras (miras), 
membuat keributan. Hal ini setiap kali terjadi bahkan hampir terus-menerus terjadi 
dikalangan mahasiswa Pegunungan Bintang. Begitupun sumber-beasiswa sering 
terlambat mengirim biaya hidup, yang terjadi dikalangan mahasiswa Pegunungan 
Bintang yaitu sering keterlambatan dalam menerima biaya hidup. Biaya hidup 
yang semestinya setiap bulan dikirim oleh pemerintah Pegunungan Bintang, justru 
yang terjadi terkadang tiga sampai lima bulan sekali baru mendapat pengiriman 
biaya hidup. Hal ini merupakan salah satu yang menjadi penghambat dalam 
proses belajar dan tujuan dalam belajar atau apa yang menjadi target dalam belajar 
dari mahasiswa Pegunungan Bintang.  
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 Setelah mengelompokan faktor penyebab dari permasalahan rendahnya 
motivasi belajar mahasiswa Pegunungan Bintang. Berikut adalah menentukan 
faktor apasaja yang menjadi penyebab utama rendahnya motivasi belajar 
mahasiswa. Kemudian dari faktor utama tersebut dapat mengetahui apa saja yang 
menjadi akar permasalahan rendahnya motivasi belajar. Berdasarkan hasil FGD 
dilaksanakan oleh peneliti dengan mahasiswa Pegunungan Bintang maka 
diperoleh dua faktor utama penyebab rendahnya motivasi belajar.  
 Tabel  2. Matrik Sebab dan Akar Masalah Rendahnya Motivasi Belajar Mahasiswa 
Faktor 
Penyebab 
Penyebab Utama Akar Masalah 1 Akar Masalah 2 
Psikologis 
Gangguan emosional 
Kurang  percaya  
diri 
pembawaan  dari 
keluarga  dan lingkungan  
asal 
Tidak bisa mengatur  
waktu  belajar 
Kurang  kedisiplinan   
 
kurang  memahami 
pentingnya  disiplin 
waktu  dalam belajar 
Sosial 
Dosen menggunakan  
bahasa  yang  kurang  
dipahami mahasiswa 
Dosen kurang 
memahami karakter 
mahasiswa 
Dosen kurang mengenal 
mahasiswa Pegunungan 
Bintang 
Orang-tua  kurang 
perhatian 
  kesibukan orang-
tua   
karena pekerjaan orang-
tua yang  jauh di 
pedalaman 
Teman  sebaya  yang 
kurang  baik 
Salah memilih 
teman dalam 
bergaulsalah 
tidak memiliki komunitas 
yang positif 
Sumber-Beasiswa sering 
terlambat  mengirim biaya 
hidup 
kurang  monitoring 
langsung 
tidak  ada  SDM untuk 
memonitor 
 
Dalam tabel 2 setelah mengelompokan dan kemudian dapat diketahui 
bahwa terdapat 6 (enam) akar permasalahan dari kedua faktor penyebab yang 
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mempengaruhi rendahnya motivasi belajar mahasiswa Pegunungan Bintang. 
Berikut adalah deskripsi dari keenam akar permasalahan diatas. 
Akar permasalahan 
  Pembawaan dari keluarga dan lingkungan asal yang kurang baik dapat 
mempengaruhi seorang mahasiswa dalam belajar. Terkadang mahasiswa tidak bisa 
komunikasi yang baik antara teman, dosen dengan kata lain mahasiswa 
Pegunungan Bintang kurang membuka diri untuk berinteraksi dilingkungan 
kampus. Hal ini disebabkan karena kurang percaya diri dengan potensi yang ada 
pada diri mahasiswa itu sendiri. 
Kurangnya kesadaran pada mahasiswa Pegunungan Bintang membuat 
mereka menganggap sepeleh tentang disiplin tersebut dan tanpa mereka sadari 
bahwa disiplin tersebut juga mempengaruhi hasil prestasi belajar mereka dan 
menurunnya prestasi belajar mereka juga berpengaruh pada sumber daya manusia 
yang masih banyak yang sangat diperluhkan Pemerintah Daerah Pegunungan 
Bintang. 
Terkait permasalahan mengenai dosen kurang memahami karakter 
mahasiswa dari luar jawa terlebih khusus mahasiswa Pegunungan Bintang. Hal ini 
dibenarkan oleh salah seorang dosen yang diwawancarai, dimana yang menyatakan 
dosen kurang membuka ruang untuk mahasiswa bertanya dengan kata lain dosen 
harus buka ruang agar ada pendekatan yang baik antara dosen dengan mahasiswa 
dengan demikian dosen mengetahui apa yang menjadi kebutuhan mahasiswa dalam 
belajar dan yang terpenting memberi motivasi untuk belajar. 
Kesibukan orang tua cenderung mengabaikan anak mereka. Dengan 
demikian yang menjadi harapan berupa perhatianpun terbatas. Hal ini sangat 
berpengaruh dalam belajar, karena mahasiswa sangat membutuhkan perhatian 
orang-tua yang selalu memotivasi, memberi semangat untuk belajar. Namun yang 
terjadi dikalangan mahasiswa Pegunungan Bintang justru karena kesibukan orang-
tua, anak kurang mendapat perhatian dan hal ini merupakan salah satu masalah 
yang dapat mempengaruhi proses belajar. Sehingga membuat mahasiswa kadang 
mengalami kesulitan dan kendala memenuhi kebutuhan belajar serta perhatian dari 
orang-tua. Hal ini dikarenakan jarang ada komunikasi antara orang-tua dengan 
mahasiswa disebabkan karena kesibukan orang-tua. 
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Teman sebaya yang kurang baik. Ada teman yang dapat berikan motivasi 
serta mengajak untuk belajar, ada juga yang hanya menjadi teman untuk 
melakukan hal-hal yang merugikan diri sendiri dan orang lain. Terkait teman 
sebaya kurang baik yang sering terjadi dikalangan mahasiswa Pegunungan Bintang 
yaitu teman yang sering mengajak minum-minuman keras (miras), membuat 
keributan. Hal ini yang membuat sehingga mahasiswa tidak lagi fokus dan 
menyadari akan tujuan dalam belajar di pulau jawa, sehingga apa yang menjadi 
target dalam belajar kadang menjadi terhambat. Kemudian hal ini terjadi karena 
salah memilih teman dalam bergaul dan tidak ada komunitas yang positif semisal; 
pengembangan bakat seperti difasilitasi alat-alat musik oleh pemerintah agar mahasiswa 
dapat mengembangkan bakat dan potensi yang ada pada diri mereka tanpa harus bergaul 
bebas yang merugikan mahasiswa itu sendiri. 
Kurangnya dikoodinir atau pengawasan langsung dari pemerintah daerah 
dan tidak difasilitasi oleh lembaga yang sudah melakukan MOU dengan 
pemerintah daerah Pegunungan Bintang. Kemudian tidak adanya pengawasan yang 
insetif dengan melakukan evaluasi hasil studi setiap semester serta dapat 
mendorong atau memberi motivasi kepada mahasiswa dan juga pemerintah kurang 
adanya pendekatan yang baik antara sumber-beasiswa dengan mahasiswa. 
Sehingga yang terjadi dikalangan mahasiswa Pegunungan Bintang dengan tidak 
adanya pengawasan atau monitoring yang dilakukan pemerintah daerah sehingga 
mahasiswa dengan bebas melakukan apa saja misalnya tidak kuliah, tidak buat 
tugas dan akibatnya berimbas juga pada hasil studi yang kurang memuaskan. Hal 
ini disebabkan karena tidak ada nya sumber daya manusia yang disiapkan 
pemerintah daerah Pegunungan Bintang yang diutus langsung untuk melakukan 
monitoring atau pengawasan kepada mahasiswa Pegunungan Bintang. 
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Simpulan 
Proses peningkatan Sumber Daya Manusia ( SDM) dapat terlihat pada 
Pemerintah Daerah Pegunungan Bintang Provinsi Papua yang mana telah 
memaksimalkan anggaran daerah sperti APBD, APBN dan juga dana Otonomi 
Khusus ( OTSUS) untuk diprioritaskan bagi anak-anak atau putra daerah asli 
Kabupaten Pegunungan Bintang untuk menuntut ilmu mulai dari dalam daerah 
kabupaten, provinsi papua dan papua barat dan sampai diluar provinsi papua hal 
tersebut tidak terlepas dari setiap kerja sama antara pemerintah daerah dan 
kampus atau universitas yang menjadi sasaran belajar mahasiswa pegunungan 
bintang. 
Kerja sama yang dilakukan oleh Pemerintah Daearah Pegunungan Bintang 
melalui program beasiswa kuliah diluar provinsi papua yaitu hubungan kerja sama 
antara Perguruan Tinggi Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) dan 
Pemerintah Daerah Kabupaten Pegunungan Bintang hubungan tersebut berjalan 
baik hingga saat ini. Pada peningkatan Sumber Daya Manusia yang baik sehingga 
mampu menjawab Indeks Pembangunan Manusia (IPM) pada Daerah Kabupaten 
Pegunungan Bintang maka diperlukan motivasi belajar yang baik pula pada 
mahasiswa atau putra-putri asli daerah kabupaten pegunungan bintang khusus 
yang sedang menuntut studi di Universitas Kristen Satya Wacana. Sehubungan 
dengan analisa melalui pengamatan atau observasi yang dilakukan secara 
kuantitatif dan kualitatif menunjukan rendahnya motivasi belajar pada mahasiswa 
khusus pegunungan bintang yang dikarenakan beberapa faktor yaitu faktor 
internal dan faktor eksternal penyebab utamanya yaitu psikologis dan sosial 
seperti yang telah dijabarkan sebelumnya. 
Dari hasil analisis pada penelitian ini juga diharapkan sebagai suatu 
referensi berupa data yang penting bagi pemerintah daerah pegunungan bintang 
terkait motivasi belajar mahasiswa Pegunungan Bintang pada Universitas Kristen 
Satya Wacana sehingga setiap kebijakan pemerintah setempat berujung pada 
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peningkatan sumber daya manusia daerah pegunungan bintang tidak terlepas dari 
nilai-nilai pendidikan sehingga pendidikan juga merupakan bagian terpenting 
pada upaya peningkatan sumber daya manusia daerah pegunungan bintang di 
provinsi papua. 
Saran 
Bagi peneliti pelanjutnya 
1. Diharapkan di masa yang akan datang dapat digunakan sebagai salah satu 
sumber data untuk penelitian selanjutnya dan dilakukan penelitian lebih lanjut 
berdasarkan faktor lainnya, variabel yang berbeda, jumlah sampel yang lebih 
banyak, tempat yang berbeda, dengan masalah rendahnya motivasi belajar. 
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